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ABSTRAK 

Kebijakan capaian pembangunan berkelanjutan harus dipenuhi pada tahun 2030, salah satu capaian tujuan 
pembangunan tersebut salah satunya adalah akses sanitasi yang layak untuk masyarakat. Masyarakat yang tinggal di 
kepulauan merupakah salah satu yang rentan karena sulitnya pembangunan infrastruktur dan mobilisasi. Salah satu 
wilayah kepulauan yang ada di Indonesia adalah Provinsi Kepulauan Riau yang berbatasan langsung dengan negara 
lain. Provinsi ini terbagi menjadi wilayah Karimun, Bintan, Natuna, Lingga, Kepulauan Anambas, Kota Batam, dan 
Kota Tanjungpinang. Studi ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan diolah dengan menggunakan 
regresi liniear beganda. Adapaun variable yang digunakan dalam studi ini adalah waktu, waktu, pendapatan 
domestik reginal bruto (PDRB), dan indeks pembangunan manusia (IPM) sebagai variabel bebas. Sedangkan capaian 
akses sanitasi layak dari setiap tahunnya digunakan sebagai variabel terikat. Hubungan antara ketiga variable PDRB, 
IPM, dan waktu secara signifikan berkorelasi (p < 0.01) pada peningkatan akses sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau. 
R-kuadrat dalam goodness-of-fit untuk model regresi linier dalam estimasi model akses sanitasi di Provinsi 
Kepulauan Riau menunjukkan nilai 0.837. Analisis Varians (ANOVA) terdiri menunjukkan tingkat variabilitas dalam 
model regresi linear memiliki p < 0.01. Integrasi antara peningkatan ekonomi dan pembangunan manusia perlu 
dilakukan dalam memberikan lingkungan yang layak dan aman dari gangguan kesehatan.  
 

Kata kunci: Akses Sanitasi, PDRB, IPM, Provinsi Kepulauan Riau 
 

ABSTRACT 
 

The policy for achieving sustainable development must be fulfilled by 2030; one of the achievements of these 
development goals is access to proper sanitation for the community. Communities living on the islands are one of the 
most vulnerable due to infrastructure development and mobilization difficulty. One of the archipelagic regions in 
Indonesia is the Riau Archipelago Province which is directly adjacent to other countries. This province is divided into 
Karimun, Bintan, Natuna, Lingga, Anambas Islands, Batam City, and Tanjungpinang City. This study was conducted 
using secondary data and processed using multiple linear regression. The variables used in this study are time, time, 
gross regional domestic income (GRDP), and the human development index (HDI) as independent variables. 
Meanwhile, the dependent variable is the achievement of access to proper sanitation every year. The relationship 
between the three variables GRDP, HDI, and time was significantly correlated (p < 0.01) in improving sanitation 
access in the Riau Islands Province. The R-squared in goodness-of-fit for the linear regression model in estimating 
sanitation access model in Riau Islands Province shows a value of 0.837. Analysis of Variance (ANOVA) showed the 
degree of variability in the linear regression model having p < 0.01. Economic improvement and human development 
must be integrated to provide a decent and safe environment for health problems.  
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1. Pendahuluan 
Di Indonesia, sanitasi tetap menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang mendesak, dengan 
implikasi luas bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan (Afifah et al., 2018; Koko et al., 2022; 
Suryawan et al., 2021). Akses universal dan adil 
terhadap sanitasi yang aman dan terjangkau 
merupakan hal mendasar bagi kesehatan dan 
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kesejahteraan penduduk (Andres et al., 2018). Akses 
terhadap sanitasi yang layak berhubungan langsung 
dengan pencegahan penyakit dan kematian akibat 
penyakit diare, trakoma dan cacing usus (Misriyanto 
et al., 2020). Perbaikan dalam infrastruktur sanitasi 
memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan 
melalui peningkatan kesehatan sehingga masyarakat 
semakin produktif (Laurens & Perdana Kusuma 
Putra, 2020). 

Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDG) yang berorientasi pada kesetaraan untuk 
'akses universal dan adil ke sanitasi yang aman dan 
terjangkau untuk semua', dan 'sanitasi dan 
kebersihan yang memadai dan adil untuk semua 
orang' memerlukan pemantauan ketidaksetaraan 
secara teratur di dalam negeri. Sementara penelitian-
penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 
kesenjangan antara daerah perkotaan terutama saat 
pandemi (Dhia et al., 2022; Rizal et al., 2022; 
Septiariva et al., 2022). Dalam studi ini, data diambil 
dari badan pusat statistik yang membantu 
memberikan gambaran tentang perbedaan sosial 
ekonomi masyarakat daerah kepulauan terhadap 
indikator akses sanitasi yang layak di tingkat 
kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau.  

Provinsi Kepulauan Riau merupakan wilayah 
dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi melebihi 
pertumbuhan ekonomi nasional (Asti Lalasati & 
Pramono Hadi, 2019). Pertumbuhan ekonomi di 
suatu wilayah mendorong pembangunan 
infrastruktur dan pertumbuhan penduduk (Mega 
Muitiara Sari et al., 2023; Wang et al., 2020). 
Terdapat dua jenis permukiman yang banyak 
dijumpai di pulau-pulau kecil di Provinsi Kepulauan 
Riau, yaitu permukiman darat dan permukiman 
pesisir (Asti Lalasati & Pramono Hadi, 2019). 
Permukiman darat terletak di bagian tengah pulau 
dan permukiman dibangun di atas daratan, 
sedangkan permukiman pesisir terletak menjorok ke 
laut dan sebagian lagi dibangun di atas laut. 
Peningkatan luas lahan akibat sektor ekonomi dan 
sosial menyebabkan munculnya berbagai 
permasalahan lingkungan yang perlu ditangani 
seperti potensi pencemaran lingkungan akibat akses 
sanitasi yang buruk (Adicita et al., 2020; Yodi et al., 
2020). 

SDGs sebagai indikator tujuan pembangunan 
berkelanjutan adalah 100% akses sanitasi, tingkat 
cakupan yang dicerminkan oleh indikator ini akan 
jauh lebih rendah daripada tingkat cakupan yang 
tercermin dalam indikator MDG, dan banyak negara 
tidak mungkin mencapai cakupan 100% pada tahun 
2030 (Afifah et al., 2018; Cetrulo et al., 2020).  Untuk 
mendukung hal tersebut maka dilakukan studi lebih 
lanjut untuk mengestimasi faktor sosial ekonomi 
masyrakat Provinsi Kepulauan Riau dalam mencapai 
100% akses sanitasi yang layak. Studi ini penting 
dilakukan untuk menentukan arah kebijakan dalam 
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan 
khususnya di wilayah perbatasan Indonesia. 

2. Metode 
Studi inii dilakukan di daerah kepulauan 

tepatnya di Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1). 
Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2019 dari data sekunder Badan 
Pusat Statistik (Tabel 1) Provinsi Kepulauan Riau. 
 

Tabel 1 Data PDRB, IPM, dan Akses Sanitasi di Provinsi 

Kepulauan Riau tahun 2015-2019 (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kepulauan Riau, 2021) 

Wilayah 
Tahun 
(X1) 

PDRB (X2) 
IPM 
(X3) 

Akses 
Sanitasi 

(Y) 
Rp % % 

Karimun 2015 42.752,76 69,21 71,09 

Bintan 2015 101.170,4 71,92 60,03 

Natuna 2015 240.123,3 70,87 45,6 

Lingga 2015 343.53,76 61,28 41,15 

Kepulauan 
Anambas 

2015 397.734 65,86 17,85 

Batam 2015 101.721,80 79,34 85,76 

Tanjungpinang 2015 78.342,89 77,57 48,18 

Karimun 2016 46.684,01 69,84 81,97 

Bintan 2016 107.361,70 72,38 78,35 

Natuna 2016 246.437,8 71,23 56,99 

Lingga 2016 369.13,75 62,44 47,39 

Kepulauan 
Anambas 

2016 405.600,6 66,3 25,4 

Batam 2016 105.591,5 79,79 86,25 

Tanjungpinang 2016 83.354,25 77,77 71,62 

Karimun 2017 50.692,81 70,26 85,4 

Bintan 2017 11.5042,7 72,91 76,74 

Natuna 2017 257.310 71,52 63,22 

Lingga 2017 40.968,65 63,45 47,06 

Kepulauan 
Anambas 

2017 416705,5 67,06 17,66 

Batam 2017 107485,8 80,26 93,89 

Tanjungpinang 2017 87362,19 78 84,41 

Karimun 2018 54635,76 70,56 88,65 

Bintan 2018 124094,1 73,41 76,07 

Natuna 2018 274447,1 72,1 70,45 

Lingga 2018 44349,51 64,06 62,41 

Kepulauan 
Anambas 

2018 401871,5 67,53 23,73 

Batam 2018 113767,7 80,54 91,73 

Tanjungpinang 2018 91160,89 78,33 80,5 

Karimun 2019 58180,18 71,1 95,1 

Bintan 2019 133642,5 73,98 81,1 

Natuna 2019 280252,3 72,63 63,14 

Lingga 2019 47607,72 64,98 60,41 

Kepulauan 
Anambas 

2019 412200 68,48 25,95 

Batam 2019 119541,5 81,09 94,81 

Tanjungpinang 2019 95319,48 78,73 86,71 
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Pemilihan tahun 2019 dikarenakan untuk 
menghindari bias ketidaksesuaian karakteristik 
masyarakat sebenarnya, karena pada tahun 2020 
sudah terjadi pandemi Covid-19. Penelitian ini 
menggunakan metode explanatory untuk 
memperkirakan akses sanitasi layak di Provinsi 
Kepulauan Riau.  Analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan metode regresi berganda dengan 
model linear untuk menganalisis estimasi akses 
sanitasi berdasarkan waktu, pendapatan domestik 
reginal bruto (PDRB), dan indeks pembangunan 
manusia (IPM) terhadap akses sanitasi.  

Analisis regresi linier digunakan untuk 
memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai 
variabel lain. Variabel yang ingin diprediksi disebut 
variabel dependen. Variabel yang digunakan untuk 
memprediksi nilai variabel lain disebut variabel 
independen.  

Bentuk analisis ini memperkirakan koefisien 
persamaan linier, yang melibatkan satu atau lebih 
variabel bebas yang paling baik memprediksi nilai 
variabel terikat. Regresi linier cocok dengan garis 
lurus atau permukaan yang meminimalkan 
perbedaan antara nilai keluaran yang diprediksi dan 
aktual. Penelitian ini memperkirakan hipotesis 
memperkirakan nilai X (variabel bebas yang terdiri 
dari tahun, PDRB, dan IPM) terhadap Y (variabel 
terikat yaitu akses sanitasi). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Nilai PDRB yang konsisten mencerminkan 
produktivitas ekonomi di suatu daerah. Semakin 
tinggi nilai PDRB maka semakin produktif suatu 
daerah. Pada Gambar 2 menunjukkan adanya 
peningkatan PDRB di Kabupaten Natuna secara 
signifikan. Artinya Kabupaten Natuna telah berhasil 
meningkatkan kinerjanya dengan meningkatkan 
produksi selama periode tersebut. Penelitian di 
Pakistan menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 
adalah cara paling efisien untuk mengentaskan 
kemiskinan, terutama di sektor ekonomi dominan 
yang berperan penting dalam meningkatkan 
pendapatan karyawannya (Zaman et al., 2014). 

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 
peningkatan jangka panjang dalam kemampuan 
suatu negara untuk menyediakan semakin banyak 
jenis barang ekonomi kepada warganya (Magdalena 
& Suhatman, 2020; Tomizawa et al., 2020). 
Kemampuan suatu daerah untuk tumbuh ini sesuai 
dengan kemajuan teknologi, diperlukan penyesuaian 
kelembagaan dan ideologis (Abreu & Ceglia, 2018). 
Dalam teori ekonomi makro, dalam hal pengeluaran, 
pendapatan regional bruto adalah jumlah dari 
banyak variabel termasuk investasi.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
merupakan ukuran dampak kinerja pembangunan 
daerah yang memiliki dimensi yang sangat besar, 
karena menunjukkan kualitas penduduk suatu 
daerah dari segi usia harapan hidup, pendidikan dan 
taraf hidup yang layak (Jonker & Harmsen, 2012; 

Weir et al., 2021). Dalam hal ini memperlihatkan 
penduduk di wilayah perkotaan seperti Kota Batam 
dan Tanjung Pinang memiliki IPM yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan wilayah lain (Gambar 3).  

IPM adalah indeks komposit yang dihitung 
sebagai rata-rata dari tiga indeks yang 
menggambarkan kapasitas dasar manusia untuk 
memperluas pilihan, indeks harapan hidup, indeks 
pendidikan, dan indeks standar hidup yang layak 
(Hicks, 1997). Pendidikan dan kesehatan adalah 
tujuan pembangunan yang mendasar; dan 
pendidikan kesehatan masing-masing juga memiliki 
arti penting (Leal Filho et al., 2020). Kesehatan 
sangat penting untuk kesejahteraan, dan pendidikan 
sangat penting untuk kehidupan yang memuaskan 
dan bermanfaat; keduanya mendasar dalam 
kaitannya dengan pengertian yang lebih luas tentang 
peningkatan kemampuan manusia sebagai inti 
makna dari pembangunan berkelanjutan (Zeng et al., 
2022). Pada saat yang sama, pendidikan memainkan 
peran penting untuk meningkatkan kemampuan 
negara berkembang dalam menyerap teknologi 
modern dan mengembangkan kapasitas untuk 
mewujudkan pertumbuhan dan pembangunan yang 
berkelanjutan. Selain itu, kesehatan merupakan 
prasyarat untuk meningkatkan produktivitas, dan 
keberhasilan pendidikan juga bergantung pada 
kesehatan yang memadai (Sarkar et al., 2020). 

Akses sanitasi layak cenderung lebih besar pada 
daerah sekitar perkotaan seperti Kota Batam, Kota 
Tanjung Pinang, Bintan, dan Karimum. Semakin 
menjauh dari pusat kota terlihat akses sanitasi di 
Provinsi Kepulauan Riau cenderung lebih rendah 
(Gambar 4).  

Tercapainya kebutuhan dasar masyarakat 
merupakan salah satu cara strategis untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat (Tan et al., 
2019). Karena air bersih adalah ukuran ketersediaan 
kebutuhan primer bagi manusia yang cukup untuk 
segala macam aktivitas maka keamanan air harus 
menjadi hal yang perlu dilakukan pemerintah melalui 
kebijakan perlindungan lingkungan (Grönwall & 
Danert, 2020). Kebutuhan dasar ekosistem akan air 
harus terpenuhi sehingga diperlukan adanya 
pemimpin-pemimpin besar baik secara struktural 
maupun non-pemerintah untuk mencapai 
keberlanjutan sesuai prioritas masing-masing (Lorek 
& Spangenberg, 2014). 

Pada Tabel 2 terlihat hubungan antara ketiga 
variable PDRB, IPM, dan waktu secara signifikan 
berkorelasi (p < 0.01) pada peningkatan akses 
sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau. Lebih lanjut, 
menurut (Nabeela Asghar, 2012) sepanjang 
penetapan bantuan sosial dan fasilitas infrastruktur 
yang diperlukan untuk mengejar pertumbuhan 
ekonomi yang cepat, belanja publik mungkin 
berdampak positif bagi pembangunan ekonomi dan 
pengentasan kemiskinan. Prinsip-prinsip ekonomi 
harus diterapkan secara lebih intensif dan andal 
untuk penggunaan air dan pengelolaannya. 
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Gambar 1 Batas Administrasi Provinsi Kepulauan Riau (Google Map, 2021) 

.   

 
Gambar 2. Perubahan PDRB di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2015-2019 
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Gambar 3. Perubahan IPM di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2015-2019 

 
Gambar 4. Perubahan Akses Sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2015-2019

 
Tabel 2 Model Regresi Liniar Akses Sanitasi di Provinsi 
Kepulauan Riau tahun 2015-2019 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

(Constant) -8191.14 2412.682  -
3.395 

PDRB*** 0 0 -0.602 
-

8.127 

IPM*** 2.209 0.311 0.53 7.102 

Waktu*** 4.023 1.198 0.247 3.359 

***, **, * are significance at p < 0.01, p < 0.05, and p < 0.1, 
respectively. 

 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Parameter dalam Model Akses 
Sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau tahun 2015-2019 
 

Parameter Nilai 

R 0.915 

R kuadrat 0.837 

Adjusted R Square 0.821 

Std. Error of the Estimate 9.89322 

Change Statistics 

R Square Change 0.837 

F Change 53.102 
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Sistem penyediaan air yang baru harus fleksibel 
dan efisien secara maksimal; LSM, individu, 
organisasi penelitian independen, dan pengguna lain 
harus disertakan dalam keputusan pengelolaan 
sanitasi yang baik. R2 adalah ukuran goodness-of-fit 
untuk model regresi linier yang terbentuk dalam 
penelitian ini. Estimasi model dalam penelitian ini 
menunjukkan nilai 0.837, dimana varians dalam 
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 
independen secara kolektif (Tabel 3).  

Analisis Varians (ANOVA) terdiri dari 
perhitungan yang memberikan informasi tentang 
tingkat variabilitas dalam model regresi dan 
membentuk dasar untuk pengujian estimasi dalam 
penelitian. Tabel 4 memperlihatkan model linier 
memiliki p < 0.01, hal ini juga memperlihatkan hasil 
uji secara simultan (uji kesesuaian model) dan uji 
parsial untuk setiap parameter dalam menunjukkan 
akses sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau tahun 
2015-2019. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan ANOVA dalam Model Akses 

Sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau tahun 2015-2019 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F P-value 

Regression 15592.2 3 5197.399 53.102 0.00 

Residual 3034.152 31 97.876   

Total 18626.35 34    

 
SDGs yang berorientasi pada kesetaraan untuk 

'akses universal dan adil ke sanitasi yang aman dan 
terjangkau untuk semua', dan 'sanitasi dan 
kebersihan yang memadai dan adil untuk semua' 
memerlukan pemantauan ketidaksetaraan secara 
teratur di dalam negeri. Model yang dihasilkan dapat 
menuntukan kebijakan terkait capaian yang harus 
dilakukan oleh pemerintah.  Studi sebelumnya di 
Kepulauan Riau juga menunjukkan IPM sangat 
berpengaruh pada laju timbulan sampah (Mega 
Mutiara Sari et al., 2023). Sedangkan di daerah Jawa 
Timur juga menunjukkan IPM sebagai salah satu 
indikator dalam capaian akses sanitasi (Rizal et al., 
2022). Untuk itu 'akses universal dan adil terhadap 
sanitasi yang aman dan terjangkau untuk semua', dan 
'sanitasi dan kebersihan yang memadai dan adil 
untuk semua' memerlukan pemantauan reguler atas 
ketidaksetaraan pembangunan IPM. 

 
4. Kesimpulan 

Hubungan ketiga variabel PDRB, IPM, dan waktu 
berkorelasi signifikan (p < 0,01) dalam peningkatan 
akses sanitasi di Provinsi Kepulauan Riau. Nilai R-
squared in goodness-of-fit untuk model regresi linier 
dalam pendugaan model akses sanitasi di Provinsi 
Kepulauan Riau menunjukkan nilai sebesar 0,837. 
Analisis Varians (ANOVA) menunjukkan derajat 
variabilitas pada model regresi linier memiliki p < 
0,01. Pembangunan berkelanjutan yang berorientasi 
pada kesetaraan untuk 'akses universal dan adil 

terhadap sanitasi yang aman dan terjangkau untuk 
semua', dan 'sanitasi dan kebersihan yang memadai 
dan adil untuk semua' memerlukan pemantauan 
reguler atas ketidaksetaraan berdasarkan asas hak 
warga negara yang adil. Integrasi antara peningkatan 
ekonomi dan pembangunan manusia perlu dilakukan 
untuk menyediakan lingkungan yang layak dan aman 
bagi masalah kesehatan dengan kebijakan yang lebih 
matang. Selain memberikan hal tersebut, juga 
memberikan manfaat ekonomi dengan meningkatkan 
kesehatan, sehingga masyarakat lebih produktif.  
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